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Abstract. This study aims to identify the role of BUMP (Pesantren-Owned Enterprises) in supporting
the economic independence of Islamic boarding schools, analyze the forms of BUMP’s contribution to
the sustainability of education at Pondok Pesantren Nurul Jadid, and examine the management
strategies of BUMP in ensuring the sustainability of both the economic and educational aspects of the
pesantren. This study employs a naturalistic qualitative approach with phenomenological analysis,
supported by the theoretical frameworks of Sustainable Development Theory, Human Capital Theory,
and the Triple Bottom Line. These three theories are applied to examine the relationship among the
economic, educational, and social dimensions that are integrated within BUMP’s management system.
Thus, this research not only evaluates business success from an economic standpoint but also its
contribution to the continuity of education. The findings of the study highlight six main strategies in
BUMP management: strengthening Sharia-based governance through SOPs and financial report
digitalization; business diversification encompassing trade, laundry, agribusiness, and digital
platforms; integrating business with education through skill laboratories and student internships;
strengthening alumni networks and strategic partnerships; digitizing financial management with
Accurate and IPOS Ultimate applications; and developing a grand design for sustainability that
synergizes economic, educational, leadership development, and physical infrastructure aspects. These
findings affirm that BUMP can serve as a model for pesantren economic independence that is relevant
to the challenges of the modern era while maintaining the identity of Islamic values.

Keywoards: Pesantren-Owned Enterprises, Educational Sustainability, Pesantren Economy,
Management Strategies, Governance Digitalization

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BUMP dalam mendukung kemandirian
ekonomi pesantren, menganalisis bentuk kontribusi BUMP terhadap keberlanjutan pendidikan di
Pondok Pesantren Nurul Jadid, dan mengetahui strategi pengelolaan BUMP dalam memastikan
keberlanjutan ekonomi dan pendidikan pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
naturalistik dengan analisis fenomenologi, serta ditopang oleh kerangka teori keberlanjutan
(Sustainable Development Theory), teori modal manusia (Human Capital Theory), dan triple bottom
line. Ketiga teori ini digunakan untuk menelaah relasi antara dimensi ekonomi, pendidikan, dan sosial
yang saling berintegrasi dalam sistem pengelolaan BUMP. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menilai keberhasilan usaha dari segi ekonomi, tetapi juga kontribusinya terhadap keberlangsungan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan enam strategi utama pengelolaan BUMP: penguatan tata
kelola berbasis syariah melalui SOP dan digitalisasi laporan keuangan; diversifikasi usaha meliputi
perdagangan, laundry, agribisnis, hingga platform digital; integrasi usaha dengan pendidikan melalui
laboratorium keterampilan dan magang santri; penguatan jejaring alumni dan kemitraan strategis;
digitalisasi manajemen keuangan dengan aplikasi Accurate dan IPOS Ultimate; serta penyusunan
grand design keberlanjutan yang menyinergikan aspek ekonomi, pendidikan, kaderisasi, dan
pembangunan fisik. Temuan ini menegaskan bahwa BUMP mampu menjadi model kemandirian
ekonomi pesantren yang relevan dengan tantangan era modern sekaligus menjaga identitas nilai Islam.

Kata Kunci: Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP), Keberlanjutan Pendidikan, Ekonomi Pesantren,
Strategi Pengelolaan, Digitalisasi Tata Kelola

PENDAHULUAN

Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan Islam memiliki posisi strategis
dalam membentuk karakter bangsa (Azmi et al., 2022). Fungsi pesantren tidak hanya
terbatas pada transmisi ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga menjadi pusat pembinaan
akhlak, spiritualitas, dan kemandirian santri (Mujahid, 2021). Dalam lintasan
sejarahnya, pesantren menjadi aktor penting dalam menjaga nilai-nilai keislaman
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dan kebudayaan lokal, sekaligus menjadi motor penggerak perubahan sosial di
tengah masyarakat (Assa’idi, 2021). Namun, seiring dengan dinamika zaman dan
meningkatnya tuntutan kualitas pendidikan, pesantren menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Salah satu tantangan paling signifikan adalah persoalan
ekonomi. Banyak pesantren, terutama yang berada di daerah terpencil, mengalami
keterbatasan sumber daya finansial yang berdampak pada keberlangsungan
pendidikan, kesejahteraan tenaga pengajar, dan sarana prasarana pembelajaran
(Munawir et al., 2024).

Kondisi ini menuntut pesantren untuk tidak hanya mengandalkan sumber
dana eksternal seperti infak, sedekah, dan bantuan pemerintah, tetapi juga mulai
menggagas sumber pembiayaan yang bersifat mandiri dan berkelanjutan (U
Khasanah, 2021). Dalam konteks inilah, Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) hadir
sebagai alternatif solusi yang menjanjikan. BUMP berfungsi sebagai unit usaha yang
dimiliki dan dikelola langsung oleh pesantren, dengan tujuan utama mendukung
keberlanjutan pendidikan dan memperkuat kemandirian ekonomi pesantren (Afif,
2024).

Keberadaan BUMP memiliki landasan hukum yang kuat, sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren (Siregar et al., 2023).
Dalam Pasal 42, disebutkan bahwa pesantren dapat menyelenggarakan usaha
mandiri untuk menunjang kegiatan pendidikan dan kesejahteraan warganya. Ini
menunjukkan bahwa negara memberikan ruang legal dan dukungan normatif
terhadap inisiatif kemandirian ekonomi pesantren melalui BUMP. Secara
konseptual, BUMP adalah bentuk integrasi antara nilai-nilai spiritual Islam dan
prinsip-prinsip kewirausahaan (Ali, 2024). Konsep ini mengakar pada tradisi lama
pesantren yang menanamkan nilai kemandirian kepada santri, namun dikemas
dalam kerangka manajerial yang modern. Melalui BUMP, pesantren tidak hanya
menjadi pusat pendidikan, tetapi juga sebagai aktor ekonomi yang aktif dalam
membangun ekosistem bisnis berbasis komunitas (Juhro et al., 2025).

Studi empiris telah menunjukkan bahwa BUMP mampu menjadi tulang
punggung finansial bagi banyak pesantren. Sebagai contoh, penelitian oleh Solikin
M. Juhro, Ferry Syarifuddin, and Ali Sakti, pada jurnal Singapore: Springer Nature
Singapore, 2025 menegaskan bahwa pesantren yang mengelola unit usaha secara
profesional memiliki daya tahan finansial yang lebih baik dan lebih mampu dalam
suatu keberlanjutan sehingga mempertahankan kualitas pendidikannya dalam
jangka panjang (Juhro et al., 2025).mLebih lanjut, Siti Halimah, Achmad Yusuf, and
Khamdan Safiudin, “Pesantren Education Management: The Transformation of
Religious Learning Culture in the Age of Disruption,” Nidhomul Haq: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam menyoroti bahwa model bisnis pesantren yang
mengintegrasikan ekonomi kreatif dan digitalisasi memiliki peluang besar untuk
berkembang di tengah arus modernisasi dan globalisasi (Halimah et al., 2024). Hal
ini sekaligus membantah anggapan bahwa pesantren adalah lembaga tradisional
yang tertinggal dalam aspek ekonomi dan teknologi.

Namun demikian, tidak semua pesantren berhasil dalam pengelolaan BUMP.
Berbagai persoalan masih menjadi penghambat optimalisasi peran BUMP, antara lain
rendahnya literasi keuangan di kalangan pengurus, kurangnya SDM yang kompeten
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di bidang manajerial, serta keterbatasan akses terhadap permodalan dan pasar.
Bahkan, data dari Kementerian Koperasi dan UKM RI tahun 2022 menyebutkan
bahwa sekitar 60% usaha berbasis pesantren mengalami stagnasi karena lemahnya
strategi pengelolaan hal ini menujukkan bahwa lebahnya jiwa usaha dalam pesantren
sangat lemah bila di tinjau dari segi sumber daya santrinya (Hapsari et al., 2024).

Penelitian mengenai peran ekonomi pesantren melalui unit usaha seperti
Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) telah banyak dikaji, khususnya dalam konteks
pemberdayaan ekonomi umat dan kemandirian lembaga pesantren (Arif, 2019,
Kemandirian Ekonomi Pesantren Berbasis Kewirausahaan; Kurniawan, 2021, Model
Bisnis Pesantren dan Penguatan Ekonomi Lokal). Namun, sebagian besar kajian
tersebut masih terfokus pada aspek ekonomi semata dan belum secara komprehensif
menelaah hubungan langsung antara keberadaan BUMP dan keberlanjutan
pendidikan pesantren. Kajian seperti oleh Syarif (2020) dalam Peran Unit Usaha
Pesantren dalam Meningkatkan Kesejahteraan Santri menunjukkan dampak positif
ekonomi, tetapi belum menjangkau aspek pendidikan seperti pembiayaan
operasional, kualitas SDM pengajar, dan pengembangan kurikulum. Selain itu,
masih sedikit penelitian yang mengkaji BUMP dalam kerangka teori keberlanjutan
seperti Sustainable Development Theory, Human Capital Theory, dan Triple Bottom
Line, yang dapat membantu melihat relasi antara pendidikan dan ekonomi secara
menyeluruh. Ketiga teori ini memberikan pendekatan holistik yang belum banyak
digunakan dalam konteks pesantren, padahal sangat relevan untuk menganalisis
bagaimana pesantren dapat bertahan sebagai lembaga pendidikan berbasis
komunitas di tengah tantangan zaman.

Selain lemahnya integrasi pendekatan teoritis dalam kajian sebelumnya,
penelitian tentang BUMP juga belum banyak mengungkap tantangan tata kelola,
strategi bisnis, serta kapasitas manajerial pesantren dalam mengembangkan
ekosistem ekonomi yang berkelanjutan (Fadilah, 2022, Manajemen Usaha Pesantren
dan Ketahanan Pendidikan Islam). Padahal, aspek-aspek tersebut sangat krusial
dalam memastikan bahwa keuntungan ekonomi benar-benar berdampak pada
keberlangsungan pendidikan. Minimnya literasi keuangan, lemahnya struktur
organisasi, serta kurangnya inovasi bisnis menjadi faktor kegagalan beberapa BUMP,
namun belum dikaji secara mendalam dalam literatur yang ada (Rahmawati, 2020,
Kegagalan Model Usaha Mandiri di Lembaga Pendidikan Islam). Oleh karena itu,
masih terdapat ruang penting untuk mengeksplorasi bagaimana peran strategis
BUMP dapat dioptimalkan tidak hanya sebagai alat pemberdayaan ekonomi, tetapi
juga sebagai fondasi keberlanjutan sistem pendidikan pesantren secara simultan dan
terintegrasi. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan
teoritis yang kuat dan analisis empiris yang menyeluruh.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya kemandirian
ekonomi pesantren sebagai bagian dari transformasi kelembagaan dalam
menghadapi tantangan zaman. Misalnya, Prasetyo dan Widodo (2023) memaparkan
berbagai faktor yang mendorong kemandirian ekonomi pesantren dari perspektif
ekonomi Islam, seperti optimalisasi aset dan peran pimpinan. Azzahra (2022)
menyoroti kontribusi koperasi pesantren dalam meningkatkan kesejahteraan
komunitas internal, sementara Irhas et al. (2023) menekankan dimensi sosial
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ekonomi pesantren dalam memberdayakan masyarakat sekitar. Namun, berbagai
studi tersebut cenderung berhenti pada aspek umum kemandirian ekonomi dan
peran sosial pesantren. Belum ada kajian yang secara khusus membedah bagaimana
pengelolaan unit usaha pesantren dalam hal ini Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP) berkontribusi secara langsung terhadap keberlangsungan pendidikan, baik
dalam hal pendanaan, peningkatan mutu pembelajaran, maupun kesejahteraan
pendidik.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menjadikan Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagai objek kajian yang
representatif. Pesantren ini tidak hanya aktif mengembangkan berbagai unit usaha
dalam skala besar dan profesional, tetapi juga telah menjadi rujukan nasional dalam
pengelolaan ekonomi pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam bagaimana BUMP di pesantren tersebut dikelola, sejauh mana
kontribusinya terhadap sistem pendidikan yang berkelanjutan, serta strategi apa
yang dilakukan untuk menjaga sinergi antara aspek ekonomi dan pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan sumbangan
teoretis, tetapi juga kontribusi praktis bagi pengembangan model manajemen BUMP
yang mampu menopang keberlangsungan pendidikan di pesantren secara mandiri
dan berdaya tahan.

Di samping itu, problematika pengelolaan usaha di lingkungan pesantren juga
sering kali berkaitan dengan ketidaksesuaian antara orientasi spiritual lembaga
dengan prinsip-prinsip bisnis modern yang menuntut efisiensi, kompetisi, dan
inovasi. Dalam beberapa kasus, terjadi ketegangan antara nilai-nilai religius dan
kepentingan ekonomi yang belum dikelola secara harmonis (Utama et al., 2023).
Maka dari itu, penting dilakukan kajian akademik yang mendalam untuk menggali
lebih lanjut praktik-praktik terbaik (best practices), tantangan, serta potensi
pengembangan BUMP dalam mendukung pendidikan dan ekonomi pesantren (Tri
Sutiono et al., 2025). Penelitian ini menjadi sangat relevan di tengah meningkatnya
perhatian pemerintah terhadap peran pesantren sebagai pusat pemberdayaan
ekonomi berbasis komunitas.

Perhatian pemerintah dapat dilihat dalam lahirnya Peraturan Presiden Nomor
82 Tahun 2021 tentang Pendanaan Penyelenggaraan Pesantren. Perpres ini
memberikan penekanan pada pentingnya penyediaan dana yang memadai dan
berkelanjutan untuk pesantren, baik melalui anggaran negara maupun melalui
pemberdayaan usaha mandiri pesantren seperti BUMP. Hal ini menjadi momentum
strategis bagi pesantren untuk menata ulang sistem ekonominya secara lebih
sistematis (Zahra et al., 2024). Dalam konteks akademik, penelitian mengenai BUMP
dapat memperkaya khazanah literatur tentang manajemen pesantren, khususnya
dalam pengembangan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam (Wardi et al., 2025).
Pendekatan ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana integrasi antara
pendidikan dan ekonomi dapat diwujudkan dalam satu institusi berbasis
keagamaan. Dalam konteks sosial, penguatan BUMP memiliki potensi besar dalam
menciptakan multiplier effect bagi masyarakat sekitar. Unit usaha pesantren dapat
membuka lapangan kerja, menghidupkan ekonomi lokal, dan mendorong lahirnya
kewirausahaan berbasis nilai-nilai keislaman (Halimah et al.,, 2024). Dengan
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demikian, pesantren tidak hanya menjadi lembaga pendidikan, tetapi juga agen
pembangunan ekonomi umat.

Salah satu pesantren yang menarik untuk dikaji adalah Pondok Pesantren
Nurul Jadid di Paiton, Probolinggo, Jawa Timur. Didirikan pada tahun 1950 oleh KH.
Zaini Mun'’im, pesantren ini telah mengalami transformasi dari lembaga pendidikan
tradisional berbasis kitab kuning menjadi institusi pendidikan modern yang
mengintegrasikan kurikulum agama dan umum dalam berbagai jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Menjadi sebuah bentuk respon
terhadap maraknya kemajuan tehnologi yang begitu pesat sehingga pesanten hadir
dalam nuansa budaya dan kultur pesantrenan, guna mencetak generasi yang
sempurna.

Pondok Pesantren Nurul Jadid juga dikenal memiliki berbagai unit usaha yang
dikelola di bawah payung Badan Usaha Milik Pesantren. Beberapa unit usaha
tersebut bergerak dalam bidang perdagangan, kuliner, koperasi, percetakan,
pertanian, dan lain sebagainya. Usaha-usaha ini tidak hanya ditujukan untuk
menopang pembiayaan pesantren, tetapi juga sebagai sarana pendidikan
kewirausahaan bagi para santri. Dengan jumlah santri yang mencapai ribuan orang
dan cakupan pendidikan yang luas, Nurul Jadid menghadapi kebutuhan dana
operasional yang sangat besar. Oleh karena itu, keberadaan BUMP menjadi sangat
krusial dalam menjaga stabilitas ekonomi pesantren dan mendukung program-
program pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Namun di balik
keberhasilan yang telah diraih, tentunya terdapat tantangan dan dinamika dalam
proses pengelolaan BUMP di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid. Faktor-
faktor seperti sistem manajemen, kepemimpinan, kapasitas SDM, serta strategi
bisnis menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan
BUMP dalam menjalankan fungsinya.

Salah satu keunikan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya
melihat Badan Usaha Milik Pondok Pesantren (BUMP) sebagai entitas ekonomi,
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam menjamin keberlanjutan pendidikan
pesantren secara holistik. Penelitian ini mengintegrasikan perspektif manajemen
pendidikan Islam dengan praktik ekonomi kerakyatan berbasis nilai- nilai keislaman,
menjadikannya berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung memisahkan
antara aspek ekonomi dan pendidikan dalam konteks pesantren. Lebih lanjut,
penelitian ini mengambil studi kasus di Pondok Pesantren Nurul Jadid sebuah
pesantren besar dengan kompleksitas kelembagaan dan model bisnis yang relatif
maju. Pemilihan Nurul Jadid sebagai locus studi memberikan kedalaman analisis
karena pesantren ini telah mengelola berbagai unit usaha secara profesional, modern
sekaligus tetap menjaga integritas nilai-nilai pesantren tradisional. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini berpotensi menjadi model rujukan nasional bagi pengembangan
BUMP yang mampu menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan identitas
keislaman.

Selain karena latar belakang historis dan transformasi kelembagaan yang kuat,
pemilihan Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagai objek penelitian ini juga
didasarkan pada peran strategisnya sebagai salah satu pionir dalam pengembangan
Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) di Indonesia. Pesantren ini tidak hanya
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berhasil mengembangkan berbagai unit usaha produktif yang mencakup sektor
perdagangan, pertanian, percetakan, hingga jasa, tetapi juga menunjukkan kapasitas
manajerial yang profesional dan terukur. Hal ini menjadikan Nurul Jadid sebagai
salah satu pesantren yang telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola ekonomi
yang modern tanpa meninggalkan nilai-nilai spiritual dan keislaman. Selain itu,
salah satu dewan pengasuh pesantren ini menjabat sebagai Ketua Himpunan
Ekonomi dan Bisnis Pesantren Indonesia (HEBITREN), yang memperkuat legitimasi
serta posisinya sebagai role model dalam pengelolaan BUMP. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menggali praktik-praktik terbaik, tantangan
aktual, dan potensi replikasi model BUMP di pesantren lain secara nasional.

Melalui penelitian ini, penulis ingin menggali lebih jauh mengenai peran
strategis BUMP dalam mendukung keberlanjutan pendidikan dan ekonomi di
Pondok Pesantren Nurul Jadid. Kajian ini akan mengeksplorasi sejauh mana BUMP
mampu menjadi solusi finansial yang efektif, tantangan apa saja yang dihadapi, serta
bagaimana peluang pengembangannya di masa depan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi pihak-pihak terkait,
baik pengelola pesantren, pemerintah, maupun lembaga pendamping, dalam
merancang model pengelolaan BUMP yang efisien, profesional, dan sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Dengan memperhatikan kompleksitas dan urgensi persoalan yang
ada, maka kajian ini tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga signifikan
dalam mendukung pembangunan ekonomi pesantren secara nasional. Penelitian ini
akan menjadi kontribusi nyata dalam memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga
pendidikan sekaligus aktor ekonomi umat yang berdaya dan mandiri. Berdasarkan
paparan di atas, peneliti mencoba mengkaji lebih dalam fenomena yang terjadi di
Pondok Pesantren Nurul Jadid, khususnya mengenai peran Badan Usaha Milik
Pesantren (BUMP) dalam mendukung keberlanjutan pendidikan dan ekonomi.
Fokus penelitian diarahkan untuk menjawab berbagai pertanyaan terkait efektivitas,
tantangan, dan potensi pengembangan BUMP sebagai instrumen strategis pesantren
dalam membangun kemandirian dan keberlanjutan. Kajian ini diharapkan menjadi
kontribusi penting dalam memperkuat integrasi antara pendidikan dan ekonomi
berbasis pesantren yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi yang bersifat naturalistik, bertujuan mengungkap secara mendalam
peran Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) dalam mendukung keberlanjutan
pendidikan dan ekonomi di Pondok Pesantren Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo.
Pendekatan fenomenologi dipilih karena berfokus pada pengalaman dan maknayang
dialami subjek penelitian, baik secara tekstural (apa yang dialami) maupun
struktural (bagaimana pengalaman itu dimaknai). Data primer diperoleh melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam dengan pengelola BUMP (direktur,
sekretaris, bendahara, dan kepala divisi), serta dokumentasi arsip pesantren,
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen dan catatan resmi lembaga. Teknik
analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber,
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metode, dan waktu. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat
langsung dalam pengumpulan, interpretasi, dan validasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah dan Konsep BUMP Nurul Jadid

Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) Nurul Jadid merupakan lembaga
strategis yang dibentuk untuk memperkuat aspek kemandirian ekonomi pesantren
melalui pengelolaan unit-unit usaha secara profesional dan terintegrasi. Sebagai
entitas bisnis yang berada di bawah naungan langsung Kepala Pesantren, BUMP
memiliki posisi sentral dalam mengelola sumber daya ekonomi dan
mendistribusikannya untuk mendukung berjalannya kegiatan pendidikan dan
sosial di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid.

Secara struktural, BUMP menjadi induk dari berbagai unit usaha yang tersebar
di berbagai sektor, mulai dari perdagangan, jasa, hingga distribusi logistik.
Keberadaan BUMP tidak hanya bertujuan untuk mencari profit, tetapi lebih jauh
lagi menjadi instrumen dakwah dan pemberdayaan ekonomi pesantren yang
berbasis pada nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, BUMP berperan sebagai
katalisator transformasi ekonomi pesantren yang menjadikan lembaga pendidikan
Islam tidak hanya bergantung pada sumber dana eksternal, tetapi mampu berdiri di
atas kaki sendiri.

Sejak awal pendiriannya, BUMP Nurul Jadid telah melalui berbagai fase
penting dalam memperluas cakupan dan kapasitas usahanya. Jejak langkah
pengembangan usaha ini menunjukkan upaya sistematis dan berkelanjutan dalam
membangun ekosistem bisnis pesantren yang kokoh dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Dimulai pada tahun 2018 dengan pendirian unit usaha seperti
Germen dan Nurja Water, BUMP terus menambah portofolio bisnisnya dari tahun
ke tahun.

Transformasi BUMP semakin terlihat signifikan pada tahun 2020 dengan
pendirian NJ Mart dan E-Bekal Santri yang menyasar langsung kebutuhan internal
pesantren. Selanjutnya, pada tahun 2021 dan 2022, BUMP memperkuat sistem
logistik dan manajemen toko bangunan sebagai respons terhadap meningkatnya
kebutuhan infrastruktur. Puncaknya, pada tahun 2023 BUMP melakukan
restrukturisasi manajemen unit usaha wilayah putri serta mengambil alih
pengelolaan Distribution Center dari KSBP, menandai era baru dalam pengelolaan
rantai pasok berbasis pesantren.

Peran BUMP Dalam Kemandirian Ekonomi Pesantren

Peran strategis Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) dalam mewujudkan
kemandirian ekonomi pesantren merupakan respons terhadap kebutuhan
kelembagaan Islam untuk keluar dari ketergantungan finansial eksternal.
Kemandirian ekonomi yang dimaksud bukan sekadar terbebas dari bantuan negara
atau donasi temporer, tetapi lebih kepada terbangunnya sistem pendapatan yang
produktif, berkelanjutan, dan berorientasi pada pemberdayaan internal pesantren.

Dalam konteks Pesantren Nurul Jadid, hasil penelitian menunjukkan bahwa
BUMP telah menjadi pilar utama dalam menggerakkan roda ekonomi pesantren
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secara aktif dan progresif. Salah satu indikator utamanya adalah kemampuannya
dalam memberikan kontribusi finansial secara rutin melalui setoran tahunan senilai
Rp 2 miliar yang dimanfaatkan untuk mendanai kesejahteraan karyawan, pengelola,
dan pengabdi di seluruh lembaga di bawah naungan pesantren. Tidak adanya satu
pun tenaga kerja berstatus ASN menjadikan BUMP sebagai tulang punggung
tunggal dalam menopang struktur ekonomi pesantren secara keseluruhan.

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa BUMP tidak hanya bertindak
sebagai entitas ekonomi pelengkap, tetapi sebagai economic backbone dari sistem
pesantren itu sendiri. Dalam perspektif ekonomi syariah, hal ini sejalan dengan
konsep al-kifayah al-igtisadiyyah yakni kemampuan lembaga untuk mencukupi
kebutuhan dasarnya secara mandiri tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual dan
sosial. Sebagaimana ditegaskan oleh Al-Faruqi (1982), ekonomi Islam
menempatkan kemandirian bukan semata pada akumulasi kapital, tetapi pada
distribusi berkah yang berkeadilan dan berkelanjutan.

Secara struktural, diversifikasi unit usaha seperti Enje Mart, Mandiri Laundry,
Mandiri Printing, Tanjoeng Farm, dan Mandiri Digital menciptakan ekosistem
bisnis yang plural dan resilient. Kegiatan ekonomi tidak hanya tersentralisasi pada
satu sektor, tetapi menyebar ke berbagai bidang yang saling menopang. Ini
mencerminkan pendekatan portfolio management dalam lembaga bisnis modern,
yang dalam kerangka Islam dipadukan dengan prinsip maslahah dan barakah.

Lebih dari itu, peran BUMP dalam menciptakan lapangan kerja internal,
mendukung pembiayaan pendidikan, serta membangun rantai pasok yang
melibatkan alumni dan masyarakat sekitar, mencerminkan pendekatan ekonomi
berbasis komunitas (community-based economic model). Menurut Yunus (2010),
konsep social business adalah bentuk bisnis yang tidak hanya berorientasi profit,
tetapi juga berfungsi sebagai instrumen penyelesaian masalah sosial secara
partisipatif dan solutif. Hal ini selaras dengan prinsip ukhuwah tijariyyah yang
dihidupkan BUMP melalui jaringan ekonomi alumni dan jejaring mitra eksternal.

Wawancara dengan para pengelola seperti Syaiful Anam, Ahmad Agus Fanani,
dan Muhammad Hasan Basuni juga mengungkapkan bahwa keberhasilan BUMP
tidak terlepas dari komitmen manajerial yang tinggi, perencanaan strategis yang
matang, serta kemampuan adaptif terhadap tantangan ekonomi kontemporer.
Profesionalisme berbasis nilai menjadi karakter utama dalam tata kelola usaha, di
mana pertumbuhan ekonomi diarahkan bukan hanya untuk ekspansi finansial,
tetapi untuk memperkuat fondasi dakwah, pendidikan, dan sosial pesantren.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran BUMP dalam membangun
kemandirian ekonomi pesantren mencakup lima dimensi utama: (1) stabilisasi
pendanaan internal, (2) penciptaan lapangan kerja, (3) diversifikasi usaha produktif,
(4) keterhubungan sosial-ekonomi antar unit, dan (5) pemenuhan prinsip- prinsip
ekonomi Islam. Kemandirian ekonomi vyang dibangun tidaklah bersifat
materialistik, melainkan holistik, yang mengintegrasikan antara nilai-nilai
pesantren, keberlanjutan lembaga, dan kesejahteraan umat.

Analisis Bentuk BUMP Dalam Mendukung Pendidikan
Keberlanjutan sistem pendidikan pesantren tidak semata ditopang oleh
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kurikulum, guru, dan peserta didik, tetapi sangat tergantung pada resource
sustainability yang mencakup keuangan, sarana, dan kesejahteraan sumber daya
manusia. Dalam konteks Pesantren Nurul Jadid, bentuk Badan Usaha Milik
Pesantren (BUMP) telah menjelma menjadi katalis utama dalam menopang sistem
pendidikan yang kompleks dan terintegrasi, mulai dari pendidikan dasar,
menengah, hingga pendidikan tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kontribusi utama BUMP dalam
sektor pendidikan mencakup lima dimensi strategis: pembiayaan kesejahteraan
tenaga pendidik, pembangunan sarana prasarana pendidikan, penyediaan program
magang dan kewirausahaan bagi santri, pendanaan kaderisasi ilmiah dan dakwah,
serta penciptaan ekosistem belajar berbasis usaha. Fungsi-fungsi tersebut
menjadikan BUMP bukan hanya sebagai entitas bisnis, tetapi sebagai strategic
educational partner dalam sistem pendidikan pesantren.

Pertama, pada aspek kesejahteraan tenaga pendidik dan karyawan lembaga
pendidikan, bentuk BUMP sebagai salah satu dari lembaga pesatren telah
memainkan peran vital dalam menjamin kesinambungan layanan pendidikan tanpa
bergantung pada anggaran negara. Sebagaimana diketahui, tidak ada satu pun guru
atau staf di lingkungan pesantren yang berstatus ASN, sehingga honor dan insentif
mereka sepenuhnya ditanggung oleh pesantren melalui setoran rutin BUMP sebesar
dua miliar rupiah per tahun. Hal ini mendemonstrasikan penerapan prinsip internal
endowment, di mana pesantren membangun sistem pendanaan sendiri untuk
menjaga martabat dan independensi lembaganya. Dalam perspektif Islamic
Educational Financing, sebagaimana dijelaskan oleh Rahman (2013), pendanaan
berbasis unit usaha internal seperti ini merupakan bentuk modern dari waqf
produktif, yang sekaligus menjadi solusi atas ketimpangan akses terhadap dana
pendidikan formal.

Kedua, dari sisi pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, BUMP
berperan sebagai penyokong pembangunan fisik dan digitalisasi pendidikan.
Beberapa unit pendidikan seperti mendapatkan ruang belajar baru dan peralatan
belajar dari hasil usaha BUMP, termasuk dukungan konektivitas dan infrastruktur
digital. Ini merupakan bentuk konkret dari supporting infrastructure for learning
yang jarang ditemukan pada lembaga pendidikan swasta nonformal lain. Menurut
teori educational infrastructure equity (Levin, 2001), keberlanjutan pendidikan
sangat bergantung pada kualitas lingkungan belajar. BUMP, dalam hal ini, telah
membantu menciptakan iklim belajar yang layak dan bermartabat.

Ketiga, program pemberdayaan santri melalui magang dan wirausaha menjadi
inovasi strategis yang menghubungkan pendidikan dengan dunia kerja. Santri tidak
hanya memperoleh teori, tetapi langsung diterjunkan dalam berbagai unit usaha
BUMP seperti Enje Mart, Laundry, Mandiri Printing, dan Tanjoeng Farm. Hal ini
sejalan dengan konsep experiential education dalam filsafat pendidikan Islam
sebuah pendekatan ta'dib di mana ilmu, amal, dan akhlak dipadukan dalam satu
proses pembelajaran integral. Santri tidak hanya dididik menjadi konsumen ilmu,
tetapi juga produsen nilai dan manfaat bagi masyarakat.

Keempat, integrasi antara unit usaha dan lembaga pendidikan dalam
pesantren juga menciptakan ekosistem pembelajaran berbasis realitas kehidupan.
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Unit-unit usaha tidak hanya beroperasi sebagai bisnis biasa, tetapi sebagai
laboratorium pembelajaran dan karakter. Hal ini menegaskan bahwa BUMP
merupakan bentuk nyata dari social enterprise berbasis pesantren, yang bertumpu
pada tiga poros: spiritualitas, produktivitas, dan kebermanfaatan sosial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk keberadaan BUMP dalam
mendukung pendidikan mencerminkan suatu model pendidikan integral di mana
aspek finansial, fasilitas, keterampilan, kaderisasi, dan nilai dikonsolidasikan dalam
satu sistem yang saling menopang. Ini menjadikan BUMP sebagai jantung ekonomi
pendidikan pesantren, yang memastikan bahwa pendidikan Islam tidak hanya
bertahan, tetapi berkembang dan melahirkan generasi yang unggul, mandiri, dan
berkarakter.

Strategi Dalam Pengelolaan BUMP Untuk Memastikan Keberlanjutan
Ekonomi dan Pendidikan Pesantren

Pengelolaan Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) dalam konteks Pesantren
Nurul Jadid telah menunjukkan adanya arah strategis yang tidak hanya berorientasi
pada keberlanjutan ekonomi, tetapi juga pada pencapaian visi pendidikan dan
pengabdian pesantren. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa BUMP
tidak dikelola secara sporadis atau intuitif, melainkan melalui strategi manajerial
yang sistemik dan berbasis nilai, dengan pendekatan integratif yang melibatkan
dimensi kelembagaan, sumber daya manusia, teknologi, hingga jaringan alumni.

Strategi-strategi utama yang diidentifikasi dalam pengelolaan BUMP untuk
menjamin keberlanjutan ekonomi dan pendidikan pesantren mencakup enam pilar
utama: (1) penguatan tata kelola dan SDM berbasis syariah, (2) diversifikasi unit
usaha dan inovasi model bisnis, (3) optimalisasi fungsi usaha sebagai pendukung
pendidikan, (4) pengembangan jaringan ekonomi alumni dan kemitraan strategis,
(5) digitalisasi sistem manajemen dan transparansi keuangan, serta (6) penyusunan
grand design keberlanjutan pesantren. Masing-masing strategi tersebut saling
terhubung dan membentuk arsitektur keberlanjutan yang menyeluruh.

Pertama, penguatan tata kelola dan SDM berbasis syariah menegaskan bahwa
sistem manajemen BUMP tidak hanya bertumpu pada efisiensi administratif, tetapi
juga pada akuntabilitas spiritual (mas’uliyyah). SOP operasional, sistem pelaporan
keuangan digital, dan pelatihan manajemen syariah menjadi bagian dari
transformasi kelembagaan berbasis nilai. Hal ini sesuai dengan prinsip Islamic
corporate governance, sebagaimana dikemukakan oleh Lewis (2005), bahwa
keberhasilan organisasi berbasis Islam sangat tergantung pada amanah, keadilan,
dan tanggung jawab moral dalam pengambilan keputusan.

Kedua, strategi diversifikasi unit usaha dilakukan untuk menjawab dinamika
kebutuhan internal pesantren dan peluang pasar eksternal. BUMP tidak hanya
mengelola usaha konvensional seperti toko atau laundry, tetapi juga merambah pada
sektor agribisnis modern melalui Tanjoeng Farm (budidaya melon hidroponik),
serta sektor digital melalui Mandiri Play dan platform edukasi daring. Diversifikasi
ini merupakan wujud dari resilience building terhadap risiko ekonomi tunggal,
sekaligus membuka ruang partisipasi santri dalam usaha yang relevan dengan era
industri 4.0. Hal ini mencerminkan pendekatan Islamic entrepreneurial strategy
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yang responsif dan inovatif, namun tetap menjaga nilai tradisi pesantren.

Ketiga, integrasi fungsi usaha dalam sistem pendidikan menjadi strategi
distingtif BUMP. Unit usaha tidak semata difungsikan sebagai entitas ekonomi,
tetapi juga sebagai laboratorium keterampilan dan ruang edukasi santri. Program
magang, pelatihan kewirausahaan, dan pengabdian menjadi bagian dari
transformasi kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) pesantren. Hal ini
memperkuat peran BUMP sebagai social enterprise Islam, yaitu model bisnis yang
secara sadar mengintegrasikan nilai kebermanfaatan sosial dalam misi
institusionalnya.

Keempat, penguatan jaringan alumni dan kemitraan strategis menunjukkan
bahwa BUMP tidak berkembang secara eksklusif, tetapi membangun ekosistem
kolaboratif berbasis ukhuwah tijariyyah. Alumni dijadikan mitra distribusi produk
seperti Nurja Water di Bondowoso dan Jember, dan dijadikan simpul pengembangan
jaringan usaha. Selain itu, kerja sama dengan entitas eksternal seperti PT Behaestex
dan program OPOP (One Pesantren One Product) menandai terbukanya BUMP
terhadap sinergi lintas sektor. Strategi ini penting untuk menciptakan skala
ekonomi dan memperluas jangkauan manfaat usaha pesantren ke masyarakat yang
lebih luas.

Kelima, digitalisasi sistem manajemen dan transparansi keuangan dilakukan
melalui penggunaan perangkat lunak Accurate dan IPOS Ultimate, yang
memungkinkan pengelolaan berbasis data real-time. Hal ini menjadi instrumen
kontrol dan evaluasi kinerja usaha secara profesional, sekaligus bentuk dari
penerapan prinsip transparency and accountability in Islamic finance. Upaya ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mengurangi potensi deviasi
keuangan yang dapat merusak citra institusi pesantren.

Keenam, strategi makro berupa penyusunan grand design keberlanjutan
pesantren menjadi langkah visioner yang mengintegrasikan semua arah
pengembangan lembaga: ekonomi, pendidikan, kaderisasi, dan pembangunan fisik.
Kolaborasi antara BUMP dan Biro Perencanaan Pesantren dalam menyusun road
map jangka menengah dan panjang mencerminkan praktik strategic alignment, di
mana arah kebijakan usaha dan pendidikan tidak berjalan sendiri-sendiri,
melainkan satu sistem terpadu yang saling menopang. Hal ini penting agar seluruh
inovasi BUMP tidak kehilangan relevansi terhadap misi utama pesantren sebagai
lembaga dakwah dan pendidikan.

Dari keseluruhan strategi yang telah dijalankan BUMP, terlihat bahwa
keberhasilannya terletak pada kemampuan mengintegrasikan tiga domain
sekaligus: spiritual enterprise, professional management, dan education-oriented
purpose. Dengan kata lain, BUMP tidak hanya mencari laba, tetapi juga merawat
nilai, menyejahterakan SDM, dan menghidupkan ilmu. Inilah yang membedakan
BUMP dari unit bisnis biasa: ia adalah economic engine yang menumbuhkan
keberkahan, bukan hanya pertumbuhan.

Model Strategis Pengembangan BUMP Untuk Pesantren
Berdasarkan temuan lapangan, analisis teoritis, dan praktik terbaik (best
practices) dari pengelolaan BUMP di Pondok Pesantren Nurul Jadid, dapat
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dirumuskan sebuah model strategis pengembangan Badan Usaha Milik Pesantren
(BUMP) yang berorientasi pada keberlanjutan ekonomi dan pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam. Model ini disebut sebagai: Pesantrenpreneur Integrated Strategic
Model (PISM). Model ini terdiri dari lima komponen utama yang saling terintegrasi
dan membentuk satu ekosistem kelembagaan:

1. Pilar Nilai (Value-Based Foundation)

Landasan utama pengembangan BUMP adalah fondasi nilai yang bersumber
dari prinsip-prinsip Islam: barakah (keberkahan), mas’uliyyah (akuntabilitas),
amanah (tanggung jawab), adil (keadilan distributif), dan igamatuddin (penegakan
agama). Nilai-nilai ini bukan hanya sebagai simbol normatif, tetapi
ditransformasikan ke dalam sistem manajemen, relasi kerja, dan visi kelembagaan.
Prinsip ini melandasi semua keputusan strategis BUMP, mulai dari rekrutmen SDM,
penyusunan SOP, hingga pembagian hasil usaha. Spirit spiritualitas mendahului
perhitungan laba, sebagaimana ditunjukkan dalam praktik keseharian pengelolaan
BUMP Nurul Jadid.

2. Pilar Tata Kelola (Sharia-Based Governance)

Komponen ini mencakup penguatan struktur organisasi profesional berbasis
syariah, sistem pelaporan digital, transparansi anggaran, serta evaluasi kinerja yang
terstandar. BUMP harus memiliki unit pengawasan internal dan dewan syariah
untuk menjamin bahwa seluruh transaksi dan kebijakan usaha tidak menyimpang
dari prinsip halal, etis, dan adil. Sejalan dengan praktik BUMP Nurul Jadid,
pengelolaan sistem berbasis Accurate dan IPOS Ultimate menjadi bentuk nyata dari
digitalisasi manajemen dan pengawasan yang berkelanjutan. Sistem ini juga
menjadi bagian dari upaya capacity building kelembagaan dan penguatan integritas
organisasi.

3. Pilar Inovasi dan Diversifikasi Usaha (Innovative Business Ecosystem) Pesantren
tidak bisa bertahan hanya dengan model usaha konvensional.

Model strategis ini menekankan pentingnya diversifikasi unit usaha berbasis
potensi lokal dan tren global seperti hidroponik (Tanjoeng Farm), digital product
(Mandiri Play), jasa kemitraan (Nurja Water), hingga agrowisata. Pengembangan
usaha harus berbasis pada analisis kelayakan, respons terhadap kebutuhan santri,
dan pembacaan terhadap ekosistem lokal (local economic mapping). Inovasi yang
dilahirkan tidak boleh terlepas dari core identity pesantren sebagai pusat dakwah
dan pendidikan.

4. Pilar Integrasi Pendidikan dan Ekonomi (Education Enterprise Linkage)

Unit usaha pesantren tidak boleh menjadi entitas terpisah dari sistem
pendidikan. BUMP idealnya dirancang sebagai mitra pendidikan yang menyediakan
ruang praktik, program magang, pelatihan kewirausahaan, dan dukungan beasiswa.
Di Pondok Pesantren Nurul Jadid, model ini terlihat dari keterlibatan santri dalam
unit usaha dan program kaderisasi, termasuk beasiswa kader ke luar negeri. Ini
menjadi wujud nyata dari ta'dib integratif dan learning by doing, yang menanamkan
nilai kerja, tanggung jawab, dan kepemimpinan kepada santri sejak dini.

5. Pilar Konektivitas Jaringan (Alumni Partnership & Ecosystem Expansion)

Model strategis juga harus memperkuat jaringan alumni dan kerja sama
eksternal. Alumni pesantren bukan hanya muwashshil ilmu, tetapi juga bisa
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menjadi muwashshil tamwil atau penghubung ekonomi pesantren ke masyarakat
luas. BUMP perlu membangun sistem waralaba sosial, membuka peluang investasi
syariah berbasis komunitas, dan memperluas distribusi produk ke berbagai daerah
melalui jaringan alumni. Strategi ini menciptakan ekosistem ekonomi yang tidak
eksklusif, tetapi terbuka dan memberdayakan.

6. Pilar Grand Design Keberlanjutan (Sustainable Masterplan)

Sebagai bagian dari long-term institutional survival, BUMP harus memiliki
dokumen induk pembangunan jangka panjang yang terintegrasi dengan visi
pesantren. Dokumen ini harus memuat roadmap usaha, strategi SDM, perluasan
aset, pemetaan potensi daerah, dan integrasi pendidikan- usaha. Grand design ini
harus dirumuskan secara partisipatif oleh pihak pesantren, BUMP, biro
perencanaan, dan majelis pengasuh. Ini adalah wujud dari strategic alignment yang
mempertemukan dua logika besar pesantren: maqasid diniyyah dan maqasid
igtisadiyyah.

Model Pesantrenpreneur Integrated Strategic Model (PISM) memberikan arah
strategis bagi pesantren-pesantren lain yang ingin membangun atau
mengembangkan BUMP secara profesional, spiritual, dan berkelanjutan.
Keberhasilan Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam mengintegrasikan unit usaha
dengan nilai, pendidikan, dan sistem tata kelola modern menunjukkan bahwa
pesantren bukan hanya benteng moral, tetapi juga pilar ekonomi umat yang dapat
tumbuh kuat dan mandiri tanpa meninggalkan ruh keilmuannya.

Dengan demikian, BUMP bukan hanya "mesin ekonomi", tetapi juga wujud
konkrit dari peradaban Islam yang membumi dan membebaskan berbasis
komunitas, bernilai sosial, dan berorientasi akhirat.

KESIMPULAN

Peran BUMP terhadap kemandirian ekonomi pesantren di Nurul Jadid sangat
signifikan. Unit-unit usaha yang dikelola telah memberikan kontribusi nyata dalam
menutup biaya operasional, mengurangi ketergantungan pada dana hibah, serta
memperluas sumber pemasukan. BUMP juga menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat sekitar dan memperkuat hubungan sosial-ekonomi antara pesantren dan
komunitas lokal. Pendekatan ini tidak hanya menumbuhkan kemandirian finansial
lembaga, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan pemberdayaan masyarakat.
Dampak ekonominya dirasakan secara langsung dalam peningkatan kualitas layanan
pendidikan, termasuk pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi
pendidik, dan penyediaan fasilitas belajar yang memadai. Hal ini membuktikan
bahwa BUMP memiliki fungsi ganda: sebagai penggerak ekonomi internal sekaligus
agen pembangunan sosial.

Bentuk Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) di Pondok Pesantren Nurul Jadid
dirancang secara terpadu untuk mendukung keberlanjutan pendidikan melalui
berbagai unit usaha, seperti perdagangan, produksi, pertanian, peternakan, jasa, dan
teknologi. Setiap unit usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai syariah dan etika pesantren. Kegiatan ini
menjadi sumber pendanaan mandiri yang dapat digunakan untuk pembiayaan
operasional, pengadaan sarana prasarana pendidikan, dan kesejahteraan tenaga
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pendidik. Selain itu, BUMP berfungsi sebagai laboratorium kewirausahaan bagi
santri, sehingga mampu membekali mereka keterampilan praktis dan manajerial
yang relevan. Integrasi antara aspek ekonomi dan pendidikan ini menjadikan BUMP
sebagai instrumen strategis yang menjaga kelangsungan proses pembelajaran tanpa
bergantung penuh pada bantuan eksternal.

Strategi pengelolaan BUMP di Nurul Jadid mengedepankan profesionalisme
manajemen yang dipadukan dengan nilai-nilai keislaman. Strategi ini mencakup
diversifikasi usaha sesuai potensi lokal, pemanfaatan teknologi dan digitalisasi
pemasaran, serta peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan kewirausahaan bagi
santri dan pengurus. Pengelolaan dilakukan dengan sistem tata kelola yang jelas,
pembagian peran yang efektif, serta pengawasan yang ketat agar keuntungan usaha
dapat dimanfaatkan optimal untuk pendidikan. Penerapan prinsip keberlanjutan
berbasis maqashid syariah menjadi kerangka utama, sehingga tujuan ekonomi tidak
mengorbankan misi pendidikan dan dakwah. Model ini telah terbukti mampu
menjaga kestabilan finansial pesantren sekaligus menjamin kualitas pendidikan di
tengah tantangan zaman dan persaingan ekonomi.
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